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INTISARI

EVALUASI KINERJA ORGANISASI MELALUI “BALANCED
SCORECARD” DALAM PERSPEKTIF PEMBELAJARAN
DANPERTUMBUHAN
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Oleh : INDRA KUSUMA NASUTION
No. Mahasiswa 197611014

Jurusan : Statistika

Pembimbing : EDY WIDODO, M.Si

Tanggal Wisuda : 4 Desember 2004

Penilitian ini memakai data primer dengan menggunakan kuesioner interval tujuh
poin, untuk mengukur aspek-aspek kinerja dan stress. Dengan dua variabel tersebut
dihitung dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana diperoleh hubungan sebesar
0,547 dan didapat persamaan regresinya Kinerja = 6,910 — 0,737 stres, maka didapat
R? = 0,299. Karyawan PT. Arga Surya Alam Perkasa yang terkena stres berat atau
tinggi 22 orang dan kinerjanya yang tinggi hanya 6 orang saja. Evaluasi dapat
dilakukan dengan melihat tingkat stres karyawan dan tingkat kinerja bahwa tingkat
kinerja karyawan kurang maksimal, dengan pengambilan sampel sebanyak 40
karyawan di PT. Arga Surya Alam Perkasa. Metode Balanced scorecard merupakan
metode yang membenahi suatu perusahaan bukan dari segi finansial tetapi non
finansial, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah perspektif yang
selalu melihat kinerja sumber daya manusia pada suatu organisasi yang teroganisir.

Kata Kunci:  Analisis Regresi Linier Sederhana, Balanced Scorecard, Perspektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan, Kinerja, stres.




ABSTRACT

THE EVALUATION OF ORGANIZATION
PERFORMANCES THROUGH “BALANCED SCORECARD”
IN THE PERSPECTIVE OF TEACHING AND THE GROWTH
(A case study in PT. Arga Surya Alam Perkasa Yogyakarta)

By - INDRA KUSUMA NASUTION
Student’s Number 97611014

Study Program . Statistics

Consultant - EDY WIDODO, M. Si

Date of Graduation  : December 4”’, 2004

This research used primary data with seventh points of interval questionnaire, to
measure the performance aspects and stresses. It was measured by using a Single
Linear Regression with the two variables and gained a relationship of 0.547 and the
performance regressions is equation of 6. 910-0.737 who were being stressed, and as
the result R? = 0.299. The employees of PT. Arga Surya Alam Perkasa who were
stricken by the heavy or high stress were 22 persons and those who have high
performances were only 6 persons. The evaluation could be done by seeing the stress
level and the performance level of the employees were less of maximal, by taking the
samples of 40 employees of PT. Arga Surya Alam Perkasa. The Balanced Scorecard
Method is a method which fixes a company not from the financial aspect, but from
the non-financial one, and the perspective of teaching and the growth is a perspective
which considers the performance of human resources in an organized organization.

Key words: A Single Linear Regression 's Analysis, Balanced Scorecard, Perspective
of Teaching and the Growth, Performance, Stress.

Known By
I* Consultant

(Edy Widodo, M. S1)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

[de penting tentang Balanced Scorecard (BSC) pertama kali di publikasikan
dalam artikel Robert S. Kaplan dan David P. Norton di Harvard Business Review
tahun 1992 dalam sebuah artikel berjudul “Balanced Scorecard (BSC) - Measures
that Drive Performance . Artikel tersebut merupakan laporan dari serangkaian riset
dan eksperimen terhadap beberapa perusahaan di Amerika serta diskusi rutin dua
bulanan dengan wakil dari berbagai bidang perusahaan sepanjang tahun itu untuk
mengembangkan suatu model pengukuran kinerja baru. BSC dikembangkan sebagai
sistem pengukuran kinerja yang memungkinkan para eksekutif memandang
perusahaan dari berbagai perspektif secara simultan. (Yuwono. S., hal 3, 2002)

Balanced Scorecard (BSC) memberikan kerangka kerja dan berpikir yang
integratif bagi manajemen dan stakeholder lain untuk mengendalikan perubahan-
perubahan penting secara organisasional dalam dinamika persaingan. Sejak
kelahirannya di awal era 90-an, berbagai tulisan atas pemanfaatan BSC di berbagai
aspek aktivitas organisasi, menunjukkan bahwa konsep BSC semakin luas digunakan
di berbagai belahan dunia. Di Indonesia sendiri, BSC mulai marak didiskusikan.
Bahkan dalam tahun-tahun terakhir ini banyak perusahaan dan organisasi publik di
Indonesia telah mencoba menerapkannya, tentu dengan berbagai suka duka, baik dari

sekadar untuk sistem akuntabilitas, penilaian kinerja bisnis, hingga sistem




manajemen strategis. Satu hal yang barangkali masih jarang ditemui adalah
pemanfaatan BSC untuk tujuan yang lebih luas yaitu sebagai sarana pemandu dan
pendorong management change dalam organisasi.

BSC merupakan sistem manajemen yang dapat memotivasi berbagai temuan
perbaikan pada area-area seperti ; produk, proses pelanggan dan pengembangan
produk. Beberapa perusahaan seperti: Rockwater, Apple Computer, dan Advanced
Mikro Devices mengilustrasikan bagaimana scorecard ~mengkombinasikan
pengukuran dan manajemen di beberapa perusahaan yang berbeda. Dari pengalaman
perusahaan-perusahaan tersebut Kaplan dan Norton akhirnya menyimpulkan bahwa
BSC akan paling sukses ketika digunakan untuk mendorong proses perubahan.
(Yuwono.S., hal 19, 2002)

Kondisi perusahaan — perusahaan yang ada sckarang ini mengalami
permasalahan yang cukup berat akibat krisis moneter, krisis ekonomi dan krisis
kepercayaan yang sedang mewabah di berbagai bidang. Perusahaan adalah suatu
organisasi yang didalamnya harus dikelola dengan baik dan teroganisir dengan baik.
Kondisi suatu perusahaan bukan dilihat hanya dari kacamata finansialnya saja yang
baik, karena finansial bukanlah kunci utama penentuan perusahaan tersebut dalam
kondisi baik. Ada hal lain yang perlu di perhatikan oleh peran manejemen untuk
membuat perusahaan itu menjadi organisasi yang terorganisir, yang didalamnya
terdapat finansial yang baik, para pekerja merasa nyaman dan tidak tertekan, aturan
yang tidak mengekang tetapi terikat,serta fasilitas dan kenyamanan tempat berkerja

yang memadai. Kalau hal itu sudah terpenuhi maka akan banyak investor yang akan



datang dan ingin mengajalin hubungan atau akan secara utuh menjadi investor
perusahan tersebut.

Balanced Scorecard mendidik manajemen dan organisasi pada umumnya
untuk memandang perusahaan dari kurang lebih empat perspektif, yaitu keuangan,
pelanggan, bisnis internal dan pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan.S.K., hal
31,2000),yang kesemuanya menghubungkan pengendalian operasional jangka
pendek ke dalam visi dan strategi bisnis jangka panjang. Dalam pandangan BSC,
suatu operasi harian dengan pengaruh yang signifikan bagi kelangsungan hidup masa
depan, dianggap strategis sehingga perlu mendapat perhatian dan pengamatan yang
serius sepanjang waktu.

Dari strategi tersebut dievaluasi kineja pada perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan dalam hal ini yaitu kinerja sumber daya manusia. Evaluasi kinerja
SDM senantiasa dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan yang pengelolaan SDM-
nya professional. Kinerja karyawan senantiasa tergantung pada berbagai hal.
Sekarang ini aspek stres akibat tekanan-tekanan dalam bekerja telah dianggap
sebagai salah satu yang mempengaruhi kinerja SDM. Oleh karena itu, stres perlu di
kondisikan pada posisi yang tepat agar kinerja juga akan berada pada posisi yang
optimal. Terkadang karyawan tersebut tidak mengetahui dirinya terkena stres atau
tidak, jika belum kelihatan efek nyata dari stres tersebut, seperti kepala pusing, badan
lemas dan lain sebagainya.

Suatu Hipotesis U terbalik telah lama diterima sebagai penjelasan mengenai
hubungan antara stres dengan kinerja, (Miner,1998) telah berulang — ulang

menemukan kinerja cendrung menurun dengan meningkatnya level stres.




Hal itu juga didukung oleh Sullivan dan Bhagat (1992). Dalam studi mereka
mengenai stres kerja dan kinerja yang-diukur dengan Role ambiguity, role conflici,
da role overload. Pada umumnya ditemukan bahwa stres kerja berhubunagn negatif
dengan kinerja. Dan hal ini telah dikaji ulang dan diteliti oleh Yun Iswanto (1999 ) di
Yogyakarta.

Oleh karna itu menarik untuk dikaji lebih lanjut, mengenai stres kerja yang
diperkirakan dialami oleh para karyawan PT. Alam Surya Alam Perkasa.
PT. Arga Surya Alam Perkasa adalah salah satu perusahaan tranfortasi yang berada
di Yogyakarta. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1981, dan merupkan perusahan
yang pertama mendapatkan izin beroperasi di kawasan Yogyakarta. Sejalan dengan
berlalunya waktu, perusahan ini berkembang biarpun dengan merangkak.
Pimpinan PT. Arga Surya Alam Perkasa merasa bahwa perusahaan yang
dipimpinnya sekarang ini kurang memuaskan, dan menginginkan karyawan yang
berada di PT. Arga Surya Alam Perkasa mempunyai kualitas kinerja yang baik.
Tetapi dalam penetapan aturan dan peraturan menejer haruslah melakukan riset,
apakah yang sedang terjadi pada karyawan PT. Arga Surya Alam Perkasa. Dengan
kata lain ada kemungkinan bahwa karyawan PT. Arga Surya Alam Perkasa
mengalami stres.

Maka hal ini yang menjadi latar belakang penulis dalam penelitian in1 yaitu
untuk mengetahui berapa besar karyawan yang berada dalam perusahaan itu terkena

stres yang nantinya akan mempengaruhi kualitas kinerja karyawan.



1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka timbul
permasalahan :
1. Seberapa besar pengaruh stres terhadap kinerja karyawan PT. Arga Surya
Alam Perkasa
2. Bagaimana hasil evaluasi kinerja terhadap Karyawan PT. Arga Surya Alam

Perkasa

1.3 BATASAN MASALAH
Agar pembahasan dalam penelitian tidak terlalu meluas, maka dalam
penelitian diberikan batasan-batasan sebagai berikut :
1. Ruang lingkup penelitian dilakukan di PT. Arga Surya Alam Perkasa
2. Bidang yang tidak ada hubungan dengan bidang diatas dianggap berada
diluar bidang penelitian
3. Berfokus pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam penerapan

Balanced Scorecard.

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres terhadap kinerja pada
karyawan PT. Arga Surya Alam Perkasa
2. Untuk mengetahui hasil evaluasi terhadap kinerja karyawan PT. Argasurya

Alam



1.5 MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penulisan ini sebagai berikut :
1. Secara teoritik diharapkan dapat mengetahui sejauh mana teori-teori yang ada
dapat diterapkan ke lapangan atau dunia sesungguhnya.
2. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak manajemen
atau bagian SDM PT. Arga Surya Alam Perkasa dalam melihat kinerja para
karyawannya.

3. Sebagai suatu titik awal dari pengembangan masalah yang sama.




BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 PENGERTIAN BALANCED SCORECARD

Proses perencanaan sampai pada evaluasi program perusahaan hendaknya
dapat dilaksanakan secara baik agar berdaya guna dan berhasil guna. Artinya apa
yang dievaluasi, bagaimana mengevaluasinya, siapa yang mengevaluasi dan
bagaimana hasil evaluasinya dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dengan
makin canggihnya teknologi komputer, makin baiknya sistem manajemen, maka pada
pertengahan tahun 90-an, Kaplan memperkenalkan suatu konsep baru mengenai

evaluasi perusahaan yang disebut dengan sistem Balanced Scorecard.

Balanced Scorecard (BSC) terdiri atas dua kata, yaitu balanced yang secara
harfiah berarti seimbang dan scorecard yang berarti kartu skor. Scorecard adalah
kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja seseorang dan/atau suatu
kelompok, juga untuk mencatat rencana skor yang hendak diwujudkannya. Pada
tahap berikutnya, seseorang dan/atau kelompok ini akan dievaluasi kinerjanya dengan
membandingkan antara apa yang telah dikerjakan dan apa yang telah direncanakan.

Sementara itu, pengertian balanced adalah bahwa kinerja seseorang atau kelompok



tertentu akan diukur secara berimbang. Berimbang antara perspektif proses dan

orang (Yuwono.S., hal 6, 2002).
Berikut ini dikutip beberapa pengertian Balanced Scorecard :
1. Atkinson, Banker, Kaplan and Young (1997) dalam buku Accounting :

Yaitu :” Suatu set dari target dan hasil kinerja yang digunakan sebagai
pendekatan untuk mengukur kinerja yang diarahkan kepada gabungan factor

kritis dari tujuan organisasi “ (Sasongko.N., hal 7)
2. Anthony and Govindarajan (1997) dalam buku manajement Control System :

Yaitu : “ Suatu alat untuk memfokuskan perusahaan, meningkatkan
komunikasi antar tingkat manajemen, menentukan tujuan organisasi dan
memberikan umpan balik yang terus menerus guna menentukan keputusan

yang strategis” (Sasongko.N., hal 7)

Sistem Balanced Scorecard terdiri atas empat perspektif jika dilihat dari sisi internal

dan eksternal perusahaan atau organisasi, yakni :

1. Perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan
petumbuhan yang lebih berfokus ke internal perusahaan, dan

2. Perspektif pelanggan dan keuangan lebih berfokus ke eksternal perusahaan.




2.2

ASPEK - ASPEK YANG DIUKUR DALAM BALANCED

SCORECARD

. Perspektif keuangan (fiancial perspective)

Mengukur kemampulabaan dan nilai pasar (market value) diantara
perusahaan-perusahaan lain, sebagai indicator seberapa baik perusahaan
memuaskan pemilik dan pemegang saham. Pertanyaan yang sering diajukan
adalah “Sudahkah kinerja keuangan kita meningkat ?”. “Apakah sasaran

keuangan kita 7.

. Perpektif pelanggan (customer perspective)

Mengukur mutu pelayanan dan rendahnya biaya dibandingkan dengan
perusahaan lainnya, sebagai indicator seberapa baik perusahaan memuaskan
pelanggannya. Pertanyaan yang sering diajukan adalah “Apakah pelanggan

mengakui bahwa kita memberikan nilai (va/ue) yang lebih ?”.

. Perspektif proses bisnis internal (Internal business process perspective)

Mengukur efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam memproduksi barang
dan jasa. Pertanyaan yang sering diajukan adalah “Apakah kita telah
meningkatkan proses bisnis kunci sehingga kita dapat memberikan nilai yang

lebih kepada pelanggan 7”.

. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (Learning and growth perspective)

Mengukur  kemampuan perusahaan dalam  mengembangkan dan

memanfaatkan sumber daya manusia sehingga tujuan strategic perusahaan
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dapat tercapai untuk waktu sekarang dan masa yang akan datang. Pertanyaan
yang sering diajukan adalah “Apakah kita memelihara kemampuan kita untuk

mengubah dan meningkatkan sesuatu hal ?”

2.3 PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN

Proses pembelajaran dan pertumbuhan ini bersumber dari factor sumber daya
manusia, sistem, dan prosedur organisasi. Termasuk dalam perspektif ini adalah
pelatihan karyawan dan budaya perusahaan yang berhubungan dengan perbaikan
individu dan organisasi. Dalam organisasi knowledge-worker, manusia adalah sumber
daya utama. Dalam berbagai kasus, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
merupakan fondasi keberhasilan bagi knowledge-worker organizaion dengan tetap

memperhatikan factor sistem dan organisasi.

Menurut Kaplan dan Norton “learning” lebih sekedar “fraining” karena
pembelajaran meliputi pula proses “monitoring dan tutoring”, seperti kemudahan
dalam komunikasi disegenap karyawan yang memungkinkan mereka untuk siap
membantu jika dibutuhkan. Terdapat dua sasaran strategis dalam perspektif

pertumbuhan dan pembelajaran ini, yaitu :

1. Meningkatkan profesionalisme karyawan
Meningkatkan profesionalisme kerja akan berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas pelayanan terhadap pelanggan dan hal ini akan
berdampak positif pula terhadap peningkatan kepuasan konsumen yang pada

akhirnya meningkatkan pendapatan perusahaan.
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2. Meningkatkan pengawasan dan budaya patuh pada aturan
Hal 1ni perlu dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme kerja karyawan
karena akan berdampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan
terhadap pelanggan dan berdampak positif pula pada peningkatan pendapatan

perusahaan.

Kedua sasaran strategi tersebut akan menunjang keberhasilan pencapaian
sasaran-sasaran strategis di ketiga perspektif di atas. Tolak ukur utama kedua sasaran
strategi ini adalah kepuasan karyawan yang dapat dilakukan dengan melakukan

survel kepuasan karyawan sebagai penunjang.

2.4  UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Validitas dan reliablelitas adalah dua syarat penting yang berlaku pada sebuah
angket, yaitu keharusan sebuah angket untuk Suatu angket dikatakan (sah) jika
pertanyaan pada suatu angket mampu untuk mengungkap suatu yang akan diukur
oleh angket tersebut. Seperti jika akan diukur kinerja seorang karyawan, maka jika
pada karyawan tersebut diberikan serangkaian pertanyaan, dan haruslah pertanyaan
tersebut harus bisa secara tepat mengungkapkan tingkat kinerja kayawan tersebut.

Sedangkan suatu angket dikatakan reliable (andal) jika jawaban seseorang

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jadi jika
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seseorang menjawab pada ‘poin 6” maka terhadap pertanyaan yang diberikan, maka
seharusnya karyawan tersebut tetap konsisten pada jawaban semula.

Pengukuran reliabilitas pada dasarnya bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu
(Sulistiono.P, hal 20) :

1. Repeated Measure atau ukur ulang. Hal ini, seseorang akan disodori atau
diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda. Dan kemudian
dilihat apakah seseorang tersebut tetap konsisten dengan jawabannya.

2. One Shot atau siukur sekali saja. Hal ini pengukuran hanya diukur sekali dan

kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain

Dalam pelitian ini kedua pengukuran reabilitas ini dipakai. Pada aspek —
aspek yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan tersebut menggunakan pengukuran

reliabilitas One Shot.

2.4.1 Pengujian Validitas
Pengujian validitas tiap butir pertanyaan dengan munggunakan analisis
kolerasi, yaitu mengkolerasikan skor butir dengan skor total yang merupakan

jumlah tiap skor butir. Adapun rumus kolerasinya dapat dilihat dibawah ini :
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Uji Hipotesisnya :

Ho : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan skor factor
H, : p,, > Oatau Skor butir berkolerasi positif dengan skor faktornya

a :0,05
Daerah kritik
RHasil Positit 2 T tabel
Statistik uji
Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 12, yaitu Rysy dapat dilihat pada
CORRECTED ITEM-TOTAL CORRELATION pada output Komputer.
Kesimpulan
Jika Rygasi positit = Tuabel, Maka butir pertanyaan tersebut adalah valid
Jika Rigasil positit < Tubel, Maka butir pertanyaan tersebut adalah tidak valid
jka ditemukan ada butir pertanyaan yang tidak valid, maka butir yang tidak
valid tersebut harus dikeluarkan, dan proses analisis diulang untuk butir yang

valid saja.
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2.4.2 Pengujian Reliabilitas

Setelah didapat pengujian butir —butir yang valid, kemudian dilakukan
pengujian reliabilitas, pengujiannya sebagai berikut :
Uji Hipotesisnya :

Hp : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan komposit factornya
H; : p,, > 0atau Skor butir berkolerasi positif dengan komposit skor faktornya

a :0,05
Daerah kritik

Raipha Positit = T tabel
Statistik uji

Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 12, yaitu Rajph. dapat dilihat pada
akhir output Komputer.
Kesimpulan

Jika R apha Posiiif = Tubel, Maka butir pertanyaan tersebut adalah Riliabel

Jika R aipha positit < Tiabel, Mmaka butir pertanyaan tersebut adalah tidak Reliabel

2.5 PENENTUAN TINGKAT STRES

Penulisan laporan ini disusun berdasarkan data primer melalui kuesioner yang
disebarkan dilingkungan PT. Arga Surya Alam Perkasa. Responden hanya mengisi
sesuat dengan kondisi dirinya ketika sedang berkerja. Serta responden juga mengisi

angket/kuesioner berdasarkan tingkat kepentingan. Masing-masing butir pertanyaan
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diukur dengan skala tujuh poin. Angka 1 sampai dengan 7 merupakan jenjang skor
setiap pertanyaan. Artinya, jika responden untuk suatu pertanyaan memilih jawaban
angka 7, maka skor jawaban tersebut adalah 7. jika untuk pertanyaan yang lain
memilih angka 1, maka skor untuk jawaban tersebut adalah 1 dan seterusnya.

Untuk data stres yang memuat 25 butir pertanyaan maka skor indeks berkisar
antara 25 sampai 175. Dan total skor untuk seluruh katagori stressor yang kurang
dari 50 menunjukan stres yang rendah; 50 sampai dengan 120 moderat (sedang),: dan
diatas 120 adalah tinggi. (Iswanto.Y.,hal 2, 1999)

Sedangkan untuk data kinerja memuat 10 butir pertanyaan, skor indeksnya
berkisar 10 sampai 70. Dalam pengambilan data mengenai mutu pekerjaan, tidak
ditanyakan langsung kepada karyawan, hal ini untuk mengurangi penilaian yang tidak

objektif.

2.6 ANALISIS REGRESI SEDERHANA

Dalam kondisi sehari-hari, seringkali dijumpai adanya hubungan antara suatu
variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya. Sebagai contoh tingkat produksi
berhubungan dengan kondisi bahan baku, tingkat pendidikan seseorang berhubungan
dengan besarnya gaji yang diperolehnya, dosis dan jenis pupuk yang yang diberikan
berhubungan dengan hasil pertanian yang diperoleh, kondisi sadar hukum
berhubungan dengan tingkat kejahatan, skor aptitude test berhubungan dengan
potensi kerja karyawan, jumlah pakan yang diberikan pada ternak berhubungan

dengan berat badannya, volume penjualan berhubungan dengan biaya iklan dan
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sebagainya. Secara umum hubungan antara dua atau lebih variabel ada dua macam,
yaitu bentuk hubungan dan keeratan hubungan. Bila ingin diketahui bentuk
hubungan antara dua variabel atau lebih, digunakan analisis regresi, sedangkan bila
ingin diketahui keeratan hubungannya digunakan analisis korelasi.

Analisis regresi adalah suatu teknik statistika yang berguna untuk memeriksa
dan memodelkan hubungan berbagai variabel. Penerapannya dapat dijumpai secara
luas di banyak bidang seperti teknik, ekonomi, manajemen, ilmu-ilmu biologi, ilmu-
ilmu sosial, ilmu-ilmu pertanian dan sebagainya. Terapan regresi dalam berbagai
bidang tersebut pada umumnya dikaitkan dengan studi ketergantungan suatu
variabel (variabel tak bebas) pada variabel lain (variabel bebas). Kini regresi
berguna dalam menelaah hubungan dua variabel atau lebih, dan terutama untuk
menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna
sehingga dalan terapannya lebih bersifat eksploratif. Secara implisit ada dua
pengertian yang terkandung di dalamnya, yaitu :

1. Merupakan pencarian tempat kedudukan atau lokasi dari rata-rata suatu
variabel, misalnya Y, untuk berbagai nilai atau selang nilai variabel lain,
misalnya X. Lokasi dapat dibayangkan berupa kumpulan titik yang dapat
dihubungkan oleh suatu garis atau kurva yang disebut garis regresi. Garis
tersebut bisa berupa fungsi linier, kuadratik, logaritma dan sebagainya.

2. Penyesuaian suatu fungsi atau kurva terhadap kumpulan data ; hal ini terutama
dilakukan apabila data yang dimiliki tidak cukup banyak sehingga muncul

kesan tidak cukup kuatnya rata-rata Y untuk setiap nilai atau selang nilai X.




17

Dalam hal ini analisis regresi dapat membantu memperkuat hubungan sebab
akibat antara variabel-variabel, tetapi tanpa dasar suatu pernyataan tertentu atau tanpa
landasan teori yang kuat sebaiknya kita berhati-hati dalam menyatakan hubungan
sebab akibat antara variabel-variabel yang ditelaah. Dengan kata lain pembentukan
model sebenarnya harus didasarkan pada suatu pengetahuan, teori sementara atau
tujuan yang beralasan dan bukan asal ditentukan saja.

Dewasa ini perusahaan kecil yang masih belum terlalu rumit operasionalnya
hingga perusahaan besar, telah mengadopsi penggunaan analisis regresi untuk
membantu meramalkan kejadian kejadian di masa datang. Hal ini mengingat hasil
analisis regresi mampu memberi informasi kepada para manajer sehingga mereka
dapat mengevaluasi dan mengubah strategi yang diterapkannya. Berdasarkan
pengalaman sejauh ini, analisis regresi mampu memberikan sumbangan signifikan
dan akurat kepada para manajer dalam meramalkan penjualan di masa datang,

pengeluaran, kebutuhan modal, aliran dana perusahaan dan sebagainya.

2.7 ASUMSI NORMALITAS

Distribusi peluang kontinu yang terpenting dalam seluruh bidang statistika
adalah distribusi normal dan grafiknya disebut kurva normal dan biasanya bentuk dari
sebuah distribusi adalah berbentuk lonceng. Disamping itu galat dalam pengukuran
iimiah dapat dilampirkan dengan baik oleh distribusi normal. Asumsi ini dibutuhkan
apabila ingin mengetahui bahwa suatu data atau suatu peubah acak kontinu X yang

distribusinya tergantung pada dua parameter p dan c.
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LANGKAH - LANGKAH ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA
langkah — langkah analisis regresi linier sederhana adalah sebagai berikut :
2.8.1 Analisis Kolerasi sederhana

Analisa regresi dan korelasi saling berhubungan, tetapi mempunyai
tujuan yang berbeda-berbeda. Dalam analisa regresi sederhana, yang dicari
hubungan antara variabell-variabel yang bersangkutan dan bagaimana bentuk
hubungan tersebut, dengan menggunakan random variabel untuk bentuk
variabel bergantung (dependent) yang berdistribusi normal, sedangkan untuk

variabel bebasnya (Independent) tidak perlu random.

Sedangkan dalam analisa korelasi, meneliti hubungan dan bagaimana
eratnya hubungan itu, tanpa melihat bentuk hubungan. Dalam analisa korelasi
sederhana variabel yang digunakan semua random dan kedua-duanya *
Bivariate Normal

Jika kenaikan didalam satu variabel diikuti dengan kenaikan didalam
variabel yang lain, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai variabel yang positif. Tetapi jika didalam kenaikan diikuti oleh
penurunan didalam satu variabel diikuti oleh penurunan didalam variabel
yang lain, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut mempunyai
korelasi yang negatif. Dan jika tidak ada perubahan pada satu variabel

walaupun variabel yang lainya berubah maka dapat dikatakan bahwa kedua

variabel tersebut tidak mempunyai hubungan (Uncorrelated).
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Ukuran yang digunakan untuk mengukur derajad korelatif (hubuingan)
Linier dinamakan Koofisien Korelasi (Correlation Cofficient) yang

dinyatakan dengan r dan di definisikan sebagai :

Z Xl -7) . (22)

S r-x) S -7f

Nilai selalu terletak antara -1 dan + 1 (-1<7 <1)

r =

r = +1, Ini berarti ada korelasi positif sempurna antara X dan Y
r = -1, ini berarti ada korelasi negatif sempurna antara X dan Y

r =0, ini tidak ada korelasi antara X dan Y

2.8.2 Estimasi model regresi

Suatu model regresi adalah cara yang digunakan untuk menyatakan
dua hal, yaitu :
Kecenderungan berubah-ubahnya wvariabel dependen terhadap variabel
independen dalam bentuk yang sistimatis (teratur).
Berpencarnya observasi disekitar kurva yang menyatakan hubungan statistik.
Kedua karakteristik itu ada dalam model regresi dengan mempostulasikan
bahwa :
Dalam populasi observasi dimana sampel diambil, terdapat distribusi

probabilitas dari Y untuk setiap level dari X.
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Harga-harga mean distribusi probabilitas ini berbeda-beda dalam cara yang
sistimatik dengan X.
Untuk memperoleh model regresi yang masih dapat ditangani , maka
banyaknya variabel independen harus terbatas. Ini harus dipilih sedemikian
rupa sehingga benar-benar merupakan himpunan variabel independen yang
terbaik untuk tujuan analisis. Beberapa hal yang perlu diperhatikan :
Kontribusi variabel independen yang bersangkutan .
Pentingnya variabel independen sebagai causal agent dalam persen yang
dianalisis.
Adanya kemudahan akurat, dan ekonomisnya observasi independen.

Model regresi sederhana atau regresi dengan satu variabel independen
dan satu variabel dependen adalah :
vi=po+lXi+Ei, i=12..n L (23)
Dimana :

Yi = harga variabel respon pada trial ke-i

Podan 1= parameter yang tidak diketahui

Xi = harga variabel independen pada trial ke-1

Ei = suku sesatan yang random dengan
Mean (Ei)=E(Ei)=0 untuk semua i

Var (Ei)= untuk semua i
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Cov (EiEj)=0,i tidak sama dengan j, vyaitu suku sesatan tidak

terkorelasi.

Model diatas dikatakan sederhana, linier dalam parameter, dan linier
dalam variabel independen (derajat satu). Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam model ini adalah :

Harga observasi Yi pada trial ke-i merupakan jumlah dua komponen

- Suku konstan ( fo+ f1X7)

- Suku sesatan Ei yang random

Maka Yi juga merupakan random

Karena E(E1)=0, maka E(Yi)=nl= B¢+ £ Xi

Harga pengamatan Y pada trial ke-i melebihi atau kurang harga fungsi
regresi dengan harga suku sesatan Ei

Suku sesatan Ei dianggap mempunyai variansi o2 yang konstan. Maka
variansi (Yi) = o * juga.

Suku sesatan dianggap tidak berkorelasi, yaitu cov (Ei,Ej)=0, sehingga
cov(Y1,Yj) =0 juga

Parameter ( Bodan f,) dinamakan koofisien regresi.

Koofisien regresi £, dan B, harus diestimasi dari data sampel. Dua
metode untuk mendapatkan data sampel, yaitu dengan eksperimentasi dan
melakukan survei. Dengan eksperimentasi, harga variabel independent dapat

dikontrol, harga variabel dependent dapat dikontrol.
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Untuk mendapatkan estimasi yang baik dari parameter regresi 5o dan

B). digunakan metode kuadadrat terkecil (Least Squares Method). Untuk

setiap pasangan observasi (X1,Y1), Metode ini memandang harga sesatan.

Ei=Yi—(Bo+ f1Xi) i=1,2,3, ...

Selanjutnya dihitung dari jumlah kuadrat dari Ei yaitu :

n

Q=) Eif=3 (Yi- fo- f1X:)’

i=l

X

L (25)

Menurut metode kuadrat terkecil harga-harga estimasi by dan b, adalah

harga-harga yang membuat Q minimum. Harga estimasi ( penduga ) ini

dikenal sebagai penduga kuadrat terkecil ( PKT ). Q akan minimum jika

derivatif parsial Q terhadap fo dan f, keduanya sama dengan nol, yaitu

karena

0 _ X y_p_
o5, 2;(’3 B, - BX;)

%0 _ 53 -p, -
op 2 2 B X))

maka

n

> (Y, —b,~bX,)=0

i=1

(¥, ~b,~bX,) =0
i=l

. (2.6)

Q7

. (2.8)

L (2.9)
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Sistem pesaman ini dinamakan Sistem Persamaan Normal. Dari persamaan

Normal ini diperoleh :

niXY - (zn:X)(i Y)

bi = - ~ ... (2.10)
ny X~ Xx)
i=1 i=l
bo= Y-bx . (211)
Dimana
x=1Yx L2100 dan p-1Yy L @12)
=] ' ng!

Sehingga garis regresi estimasinya adalah

Y=b,+b X .. (2.13)

Persamaan diatas merupakan estimasi titik yang tak bisa untuk
n = E(Y). Estimasi imi juga merupakan fungsi linier dari variabel dependent
Y. Selanjutnya, jumlah kuadrat residu in1 dinamakan jumlah kuadrat sesatan
(JKS) yang menpunyai db (derajad bebas) = (n-2). Sehingga sesatan kuadrat

rata-rata (SKR) adalah :

A 2___ —
SKR = XS =ZY ORELI VL .. (2.14)
n-2 n-2

Persamaan diatas merupakan estimasi titik yang tak bisa untuk variasi

o?,yang dinyatakan dengan Sz .
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2.8.3 Analisis Variansi

Dengan metode kuadrat terkecil dapat diperoleh penduga parameter
regresi sehingga dimungkinkan untuk melakukan peramalan ataupun estimasi
nilai variabel tak bebas, bila nilai-nilai variabel bebasnya diketahui. Meskipun
demikian dari metode yang telah dijelaskan belum dapat diperoleh informasi
apakah variabel bebas X berpengaruh nyata (signifikan) atau tidak terhadap
variabel tak bebas Y. Untuk keperluan tersebut diperlukan metode sidik
ragam atau pendekatan Anava.

Dengan Anava (Analisis Variansi) dimungkinkan untuk melakukan
pemecahan keragaman total menjadi beberapa komponen keragaman
penyebab. Hubungan antara jumlah kuadrat (disingkat JK) total seluruh hasil
pengamatan, jumlah kuadrat model dan jumlah kuadrat sisa (residual) dapat
dituliskan dalam persamaan berikut :

IK rat = IK ptoder + IK 5154 ... (2.15)

Bila dinyatakan dalam bentuk matriks, persamaan tersebut tampak sebagai
berikut :

YY=pXT+ee ..(2.16)

Untuk mengetahui apakah variasi nariabel-variabel penjelas mempunyai
kontribusi terhadap variabel respon, terlebih dahulu perlu dicari nilai jumlah

kuadrat regresi (JK ) dan jumlah kuadrat total terkoreksi (JK ...,

Re gresi

Terkoreksi )
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&n)

n . 2.17)

&ry

JK = JK Model —

Re gresi

IK rotat Terkorekst = IK 1o —

.(2.18)

2.8.4 Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui sampai seberapa jauh ketepatan atau kecocokan
garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi,
perlu dilihat sampai seberapa jauh model yang terbentuk mampu
menerangkan kondisi yang sebenarnya. Dalam analisis regresi dikenal ukuran
yang dapat dipergunakan untuk keperluan tersebut, dikenal dengan nama
koefisien determinasi (R*). Nilai koefisien determinasi merupakan ukuran
yang menunjukan besarnya sumbangan variabel penjelas terhadap variabel
respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukan ragam (variasi)
naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X (berapa bagian dari
total keragaman dalam variabel tak bebas Y yang dapat dijelaskan oleh
beragamnya nilai-nilai yang diberikan setiap variabel penjelas X dalam model
regresi). Bila nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti garis
regresi yang terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai observasi
yang diperoleh. Dalam hal nilai koefsien determinasi sama dengan satu berarti
ragam naik turunnya Y seluruhnya disebabkan oleh X. Dengan demikian bila

nilai X diketahui, nilai Y dapat diramalkan secara sempurna.
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Jadi kegunaan koefisien determinasi adalah :

1.

Sebagai ukuran ketepatan atau kecocokan garis regresi yang dibentuk dari
hasil pendugaan terhadap sekelompok data hasil observasi. Makin besar
nilai R? semakin bagus garis regresi yang terbentuk.

Mengukur besarnya proporsi (persentase) dari jumlah ragam Y yang
diterangkan oleh model regresi atau untuk mengukur besarnya sumbangan

variabel penjelas X terhadap ragam variabel respon Y.

Dibawah ini adalah Sifat Koefisien Determinasi yaitu :

1.

Nilai R* selalu positif, sebab merupakan rasio dari dua jumliah kuadrat
(yang nilainya juga selau positif)

2_ Jumlahkuadratregresi

Jumlahkuadrattotalterkoreksi . (2.19)

Nilai 0<R?* <1

R?= 0 berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau kontribusi X
terhadap Y tidak ada

R?= 1 berarti garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara
sempurna.

Semakin dekat nilai R”ke nilai 1, makin tepat (cocok) garis regresi

yang terbentuk untuk meramalkan Y. meskipun demikian perlu diperhatikan

bahwa dengan semakin banyaknya variabel penjelas, maka nilai R selalu

meningkat sehingga dalam hal ini pemakai koefisien determinasi perlu hati-
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hati. Hal ini karena variabel penjelas yang ditambahkan kadangkala tidak
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Y, sehingga dalam banyak

kasus lebih tepat penggunaan R’ yang disesuaikan ( R jused )-

2.9 PENGUJIAN MODEL REGRESI
Seringkali penilaian atas baik tidak nya taksiran garis regresi dilakukan
melalui pendekatan analisis variansi. Dalam pengujian model regresi dengan
menggunakan pendekatan Analisis Variansi terdapat dua jenis pengujian antara lain :
2.9.1 Pengujian Overal
Pengujian ini digunakan untuk menguji parameter regresi yang
digunakan dalam mode! secara bersama — sama. Statistic ujinya menggunakan
signifikansi. Adapun pengujiannya adalah sebagai berikut :

Ho : B, = B, = 0 atau koefisien model regresi tidak bisa untuk peramalan
H; : B,#0; 1= 0,1 atau salah satu koefisien model regresi bisa digunakan

untuk peramalan
o =005
Pengambilan keputusan

Jika nila1 P_, <, maka Hy ditolak

value

Jika nilai P

value

> ¢, maka Hy diterima
Statistika hitung
Untuk mengetahui Nilai Signifikansinya dapat dilihat pada table output

komputer.
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Jika H, ditolak artinya bahwa model dengan melibatkan seluruh parameter

yang ada adalah cocok atau sudah baik.

2.9.2 Pengujian Parsial
Pengujian ini digunakan untuk menguji parameter regresi yang
digunakan dalam model regresi secara sendiri — sendiri atau terpisah. Statistik
ujinya menggunakan uji t. adapun pengujiannya adalah sebagi berikut :
Untuk koefisien parameter £,
Ho : B, = 0atau Koefisien regresi tidak signifikan secara sendiri
H; : f, # 0atau koefisien regresi signifikan secara sendiri
o =005
Pengambilan keputusan

Jikanilai P, <o, maka Hy ditolak

value

Jika nilai P,

> o, maka Hj diterima

Statistika hitung

Untuk mengetahui Nilai signifikansinya dapat dilihat pada table output
computer.

Jika Ho ditolak artinya bahwa parameter tersebut benar — benar berpengaruh

terhadap model regresi dan sebalik.
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Untuk koefisien g,

Hy : B, =0 atau Koefisien regresi tidak signifikan secara sendiri
H, : B, #0atau koefisien regresi signifikan secara sendiri

o =10,05

Pengambilan keputusan

Jika nilai P,

value

< a, maka Hy ditolak

Jika nilai P, > o, maka Ho diterima

lue
Statistika hitung

Untuk mengetahui Nilai signifikansinya dapat dilihat pada table output
computer.

Jika H, ditolak artinya bahwa parameter tersebut benar — benar berpengaruh

terhadap model regresi dan sebalik.




3.1

3.3

BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di PT Arga Surya Alam
Perkasa Jogjakarta Jl. Tanjung Baru No. 5 Jogjakarta dan dimulai pada bulan

Maret 2004 berakhir pada bulan terselesainya skipsi ini.

OBJEK PENELITIAN
Objek dalam penelitian kali ini adalah karyawan atau pekerja, yaitu
karyawan yang mengalami stres tinggi dan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan tersebut.

VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti sebagai kerakteristik
penelitian adalah stres dan kinerja. Variabel - variabel tersebut sebagai
berikut :
3.3.1 Variabel Stres

Aspek — aspek yang mempengaruhi stres, terdiri dari
1. Kehilangan kepercayaan pada pekerjaan
2. Bosan terhadap pekerjaan

3. Kehilangan kepercayaan diri
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4. Sering mengalami kecelakaan
5. Perasaan diperbudak pekerjaan
6. Merasa kehilangan waktu kerja
7. Keinginan untuk mengubah suasana
8. Mudah tersinggung

9. Mudah marah

10. Sikap Permusuhan

11. Perasaan cemas

12 Kurang tidur

13. Susah tidur

14. Kurang nafsu makan

15. Letih

16. Terbangun pada malam hari
17. Penggunaan obat tidur

18. Sesak nafas karena emosi

19. Jantung berdebar

20. Nyeri di dada

21. Ucapan-ucapan yang tidak menyenangkan
22. Nyeri punggung

23. Sakit kepala

24. Tekanan darah

25. Penggunaan obat penenang atau minuman beralkohol.
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Aspek — aspek stres ini diambil dari penilitian sebelumnya yang
dilakukan pada beberapa menejer Bank pada di DIY. Dan sebelumnya
variabel tersebut juga telah diukur dengan Stres Diagnostic Surve (SDS)
karya Ivan cevich Matteson (1963 ). Dari 40 butir peranyaan yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Dan telah diuji validitas dan

realibitasnya maka hanya dipakai 25 butir pertanyaan saja oleh Yun Iswanto.

3.3.2 Variabel Kinerja
Aspek — aspek yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
sebagai berikut :
1 Kualitas pekerjaan
2 Kejujuran karyawan
3 Inisiatif
4 Kehadiran
5 Sikap
6 Keandalan
7 Kerjasama
8 Pengetahuan tentang pekerjaan
9 Tanggungjawab
10 Pemanfaatan waktu
11 Tingkat pendidikan
12 Patuh terhadap peraturan

13 Pengalaman kerja
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14 Masa jabatan

15 Kemampuan melaksanakan tugas

16 Tingkat negosiasi

17 Banyaknya relasi

18 Loyalitas

19 Tingkat gaji

20 Fasilitas yang tersedia

Pada aspek — aspek kinerja ini diambil dari masukan pimpinan dan

Kasubsi Bagian SDM yang ada pada PT. Arga Surya Alam Perkasa, maka

didapat aspek —aspek dari kinerja yaitu 20 butir pertanyaan.

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan PT. Arga Surya Alam
Perkasa Yogyakarta. Yang terdiri dari 50 karyawan dan sudah termasuk
Kasubsi -Kasubsi dan Pimpinan dari PT. Arga Surya Alam Perkasa tersebut.
Dari populasi tersebut hanya diambil 40 orang karyawan sebagai sample pada

penelitian ini. Sample ini diambil dengan kesalahan sampling (Bound Error)

2
sebesar 0,53 didapat dari D =—B:—1—dan besarnya sample diambil dari

persamaan berikut ini »n = Dapat dilihat dibawah ini

D? +1°



n
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N 2
T ND 1 b= ‘84—
- %0 _(0,53)°
50(0,07)? +1 -> T4
~ 50 0,28
~50(0,0049)+1 T4
= 40,16 ~40 =0,07

3.5 METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan di lakukan dengan dua cara, yaitu :

1.

Penyebaran kuesioner

Penyebaran kuesioner ini dilakukan langsung oleh peneliti, pada waktu
jam kerja para karyawan PT Arga Surya Alam Perkasa.

Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan cara tanya jawab sepihak secara
langsung dengan petugas yang ditunjuk oleh perusahaan untu melengkapi
data — data mengenai aspek — aspek kinerja. Hal ini dilakukan untuk

mengurangi jawaban yang tidak objektif.
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3.6  ANALISIS DATA
Analisis data banyak dibantu dengan software — software statistika
yaitu SPSS versi 12 dan MINI TAB versi 11. Analisis yang digunakan yaitu
Anlisis Regresi Linier Sederhana, yang sebelumnya menguji data dengan

vahditas dan relibilitas terlebih dahulu. Alur analisis datanya sebagai berikut :

{ Mulai )

- Vanabel Stres

- Variabel Kinerja

Input <+

- Uji Validitas Tidak

- Uji Reliabelitas

- Penentuan Tingkat Stres
- Pengaruh Stres dan Kinerja

- Regresi Linier Sederhana

Selesai

Gambar 3.1 : Alur Analisis Data




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Hasil penilitian pada PT. Arga Surya Alam Perkasa, menghasilkan dua

variabel Kinerja dan variabel Stres. Dan data aspek — aspek dua veriabel tersebut

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

4.2 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data aspek

diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kevalidan dari Aspek — Aspek Stres

- aspek stres dan kenerja maka hasil analisisnya

No Aspek - Aspek Stres Keofisien Kolerasi | Keterangan
1 Kehilangan kepercayaan pada pekerjaan 0.539 Valid

2 Bosan terhadap pekerjaan 0.473 Valid

3 Kehilangan kepercayaan diri 0.332 Valid

4 Sering mengalami kecelakaan 0.206 Tidak Valid
5 Perasaan diperbudak pekerjaan 0.242 Tidak Valid
6 | Merasa kehilangan waktu kerja 0.048 Tidak Valid
7 Keinginan untuk mengubah suasana 0.698 Valid

8 Mudah tersinggung 0.630 Valid

9 | Mudah marah 0.691 Valid

10 | Sikap Permusuhan 0.462 Valid

11 | Perasaan cemas 0.305 Valid

12 | Kurang tidur 0.518 Valid

13 | Susah tidur 0.323 Valid

14 | Kurang nafsu makan 0.339 Valid

15 | Letih 0.381 Valid

16 | Terbangun pada malam hari 0.492 Valid

17 | Penggunaan obat tidur 0.530 Valid
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No Aspek - Aspek Stres Keofisien Kolerasi | Keterangan
18 | Sesak nafas karena emosi 0.324 Valid
19 | Jantung berdebar 0288 Valid
20 | Nyeridi dada 0458 Valid
21 | Ucapan-ucapan yang tidak menyenangkan 0.348 Valid
22 | Nyeri punggung 0.187 Tidak Valid
23 | Sakit kepala 0.445 Valid
24 | Tekanan darah 0.325 Valid
25 | Penggunaan obat penenang atau minuman beralkohol 0.011 Tidak Valid

Langkah — langkah dalam menguji Validitas dan Reliabilitas :
4.2.1 Uji Validitas pada aspek —aspek stres
Uji Hipotesisnya :

Ho : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan skor factor
H; : p,, > Oatau Skor butir berkolerasi positif dengan skor faktornya

a :0,05
Daerah kritik
Ruusit Positit 2 T table = 0,2653
Statistik uji
Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 12, yaitu Ry, dapat dilihat pada
CORRECTED ITEM-TOTAL CORRELATION pada output Komputer.
Kesimpulan
Jika R s postit = T abet = 0.2653, maka butir tersebut adalah Valid
Jika R il positit < T table , maka butir tersebut adalah Tidak Valid
Terlihat pada tabel 4.1 dari 25 butir pertanyaan ada 5 butir pertanyaan yaitu
butir ke 4, 5, 6, 22, dan 25 yang nilainya g nya kurang dari 0.2653 (dari

tabel R satu sisi).
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Artinya kelima butir pertanyaan tersebut harus dikeluarkan dalam analisis
berikutnya karena tidak valid. Jadi untuk menentukan nilai kolerasi
berikutnya kelima butir tersebut tidak diikut sertakan dan di uji kembali
tentang ke-validan dari sisa butir — butir pertanyaan yang ada. Temyata
setelah dilakukan uji ulang dengan 20 butir pertanyaan maka hasilnya adalah

valid. Setelah valid perlu diuji reliabilitasnya.

4.2.2  Uji Reliabilitas pada Aspek — aspek stres
Setelah didapat pengujian butir ~butir yang valid, kemudian dilakukan
pengujian reliabilitas, pengujiannya sebagai berikut :
Ujt Hipotesisnya :

Hy : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan komposit factornya

H; : p,, > Oatau Skor butir berkolerasi positif dengan komposit skor faktornya

o :0,05
Daerah kritik
Raipha Positit = T tabel
Daerah kritik
Raipha Positit = Riapie = 0,2992
Statistik Uji
Dengan menggunakan bantuan SPSS, yaitu angka Rypn, = 0.859
Kesimpulan

Jika Rapha positit = 0.859 > 1 e = 0.2992, maka butir tersebut Reliabel.
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Dengan demikian, setelah melewati satu putaran, maka 20 butir pertanyaan

untuk mengukur tingkat stres adalah Valid dan Reliabel.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kevalidan dari Aspek — Aspek Kinerja

No Aspek - Aspek Kinerja Keofisien Kolerasi | Keterangan

1 | Kualitas pekerjaan 0.467 Valid

2 | Kejujuran kariawan 0.486 Valid

3 | Inisiatif 0.425 Valid

4 | Kehadiran 0.651 Valid

5 | Sikap 0.451 Valid

6 Keandalan 0.573 Valid

7 | Kerjasama 0.537 Valid

8 | Pengetahuan tentang pekerjaan 0.440 Valid

9 | Tanggungjawab 0.468 Valid

10 | Pemanfaatan waktu 0.592 Valid

11 | Tingkat pendidikan 0.163 Tidak Valid
12| Patuh terhadap peraturan 0.231 Tidak Valid
13 | Pengalaman kerja 0.086 Tidak Valid
14 | Masa jabatan 0.261 Tidak Valid
15 | Kemampuan melaksanakan tugas 0.274 Tidak Valid
16 | Tingkat negosiasi 0.251 Tidak Valid
17 | Banyaknya relasi 0.293 Tidak Valid
18 | Loyalitas 0.205 Tidak Valid
19 | Tingkat gaji 0.260 Tidak Valid
20 | Fasilitas yan tersedia 0.201 Tidak Valid

4.2.3 Uji Validitas Pada Aspek —aspek Kinerja
Ujt Hipotesisnya :

Ho : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan skor factor

H, : p,, > 0atau Skor butir berkolerasi positif dengan skor faktornya

a 0,05

2

Daerah kritik
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Ruasit Positit 2 T tante = 0,2992

Statistik uji

Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 12, yaitu Ry, dapat dilihat pada

CORRECTED ITEM-TOTAL CORRELATION pada output Komputer.

Kesimpulan

Jika R pasit postit = T 1abel =, maka butir tersebut adalah Valid

Jika R 1051 positit < T uble » maka butir tersebut adalah Tidak Valid
Terlihat pada tabel 4.2 dari 20 butir pertanyaan ada 10 butir pertanyaan yaitu
butir ke 11 sampai butir pertanyaan 20 yang nilainya i, nya kurang dari
0,2992 ( diambil dari tabel kolerasi ).
Artinya kesepuluh butir pertanyaan yang tidak valid harus dikeluarkan untuk
uji validitas berikutnya.

Dari uji validitas yang kedua kalinya dengan tidak mengikut sertakan

10 butir pertanyaan maka didapat hasi sebagi berikut :

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kevalidan dari 10 Aspek — Aspek Kinerja

No | Aspek - Aspek Kinerja Keofisien Kolerasi | Keterangan |
1 Kualitas pekerjaan 0.548 Valid
2 | Kejujuran kariawan 0.692 Valid
3 Inisiatif 0.508 Valid
4 Kehadiran 0.774 Valid
5 Sikap 0.597 Valid
6 Keandalan 0.657 Valid
7 Kerjasama 0.751 Valid
8 Pengetahuan tentang pekerjaan 0.552 Valid
9 Tanggungjawab 0.669 Valid

10 | Pemanfaatan waktu 0.696 Valid
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Uji Hipotesisnya :

Ho : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan skor factor
H, : p,, > 0atau Skor butir berkolerasi positif dengan skor faktornya

a 0,05
Daerah kritik
Reusit Positit 2 T gapie = 0,4428
Statistik uji
Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 12, yaitu Ry dapat dilihat pada
CORRECTED ITEM-TOTAL CORRELATION pada output Komputer.
Kesimpulan
Jika R yasit postit 2 T abel =, maka butir tersebut adalah Valid
Jika R pagit posicic < T wbte , maka butir tersebut adalah Tidak Valid
Terlihat pada tabel 4.3 dari 10 butir pertanyaan adalah valid karena Ry,
Ttabel -
Artinya kesepuluh butir pertanyaan tersebut semuanya valid, maka

selanjutnya di uji riabilitasnya dari 10 pertanyaan yang valid tersebut.

4.2.4 Uji Reliabilitas pada Aspek — aspek Kinerja
Setelah didapat pengujian butir —butir yang valid, kemudian dilakukan
pengujian reliabilitas, pengujiannya sebagai berikut :
Uji Hipotesisnya :

Ho : p,, = Oatau Skor butir tidak berkolerasi positif dengan komposit factornya
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H, : p,, > Oatau Skor butir berkolerasi positif dengan komposit skor faktornya

a :0,05
Daerah kritik
RAlpha Positit = T tabel
Daerah kritik
Raipha Positit = Riante = 0,4428
Statistik Uji
Dengan menggunakan bantuan SPSS, yaitu angka Rajpn, = 0,895
Kesimpulan
Jika Raipha posiit = 0,895 > 1 pe = 0,4428, maka butir tersebut
Reliabel.
Dengan demikian, setelah melewati dua putaran, maka 10 butir pertanyaan

untuk mengukur tingkat kinerja adalah Valid dan Reliabel.
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Setelah diuji kevalidan dan reliabilitasnya kedua variabel dengan aspek -
aspeknya. Maka didapat data sebagai berikut :

Tabel 4.4 Data Kinerja dan Stres karyawan

Responden | Kinerja Stres
1 3.70 530
2 3.05 5.48
3 3.95 5.28
4 2.55 490
5 3.00 4.00
6 2.35 5.18
7 225 4.45
8 2.50 443
9 2.70 4.65
10 2.40 4.60
11 3.00 4.53
12 3.00 5.10
13 2.35 4.15
14 2.50 430
15 2.45 4.45
16 4.75 295
17 3.50 3.63
18 495 3.65
19 4.20 2.25
20 5.55 4.30
21 4.80 3.53
22 5.35 3.25
23 4.60 3.35
24 5.45 3.58
25 4.75 3.43
26 4.65 3.50
27 4.55 3.70
28 5.25 4.05
29 4.55 3.45
30 4.15 3.65
31 4.95 3.10
32 4.55 2.88
33 440 4.08
34 445 4.65
35 5.50 4.53
36 4.85 2.78
37 4.05 4.10
38 430 4.47
39 3.70 295
40 5.15 3.05
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4.2.5 Uji Normalitas

Normal Probability Plot

999
99 A e
95 A AT
Saenr
80 - - M” .
50 4 e
(4 .‘”‘“‘_‘,‘-“"'N
20 4 /‘l'!‘:“_‘w [
05 4 g
01 4"
.001
T T T T
-1 0 1 2
RESH
Average: -0.0000XD Andierson-Derling Normality Test
StDev: 05X84H0 ASqueret 048
N0 RValue QR

Gambar 4.1 Kenormalan Data

Uji Kenormalan data
Ho = Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal
H, = Data diambil dari populasi yang tidak berdistribusi normal
a=5%
Daerah ktitik
Tolak Hy jika nilai P- value < 5%
Statistik hitung
Dari gambar 4.1 diatas terlihat bahwa nilai P-value sebesar 0,498
Kesimpulan
Dengan tingkat kepercayaan 95 % data sampel menolak hipotesis.
Karena nilai P-value 0,202 > 0,05, artinya bahwa data diambil dari populasi

yang berdistribusi normal.
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4.2.6 Uji Kolerasi
Dari uraian diatas ternyata komponen stres sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di PT. Arga Surya Alam Perkasa. Hal ini terbukti

dengan besarnya angka korelasi dibawah ini.

Correlations
Kinerja Stres

Kinerja  Pearson Correlation 1 -.547*"

Sig. (2-tailed) . .000

N 40 40
Stres Pearson Correlation -.547*4 1

Sig. (2-tailed) .000 .

N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level

Gambar 4.2 Output Kolerasi Kinerja dengan Stres
Uji Hipotesisnya
Ho : p, = p, =0,Tidak ada hubungan antara variabel stres dengan kinerja
Hi : p,#0;1=0,1 Ada hubungan antara variabel stres dengan kinerja
a=10,05
Daerah kritik
Hy : ditolak bila Pyeue < 0,05

H - diterima bila Poetue > 0,05

Kesimpulan
Karena tingkat signifikansi koefisien korelasi atau P, sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 maka H, ditolak. Artinya menunjukkan bahwa memang ada

korelasi antara komponen stres karyawan dengan kinerja karyawan tersebut.
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Analisis :
+— Besarnya angka korelasi yaitu 0,547 artinya bahwa hubungan
antara stres dengan kinerja sebesar 0,547 (54,7%) pada saat bekerja
di PT. Arga Surya Alam Perkasa
= Angka menunjukkan negatif artinya bahwa semakin sedikit
komponen stresnya karyawan, maka semakin besar kinerja

karyawan tersebut. Begitu juga sebaliknya.

Setelah diketahui hubungan antara kinerja karyawan dengan komponen stres-
nya, maka selanjutnya dapat diketahui berapa besarnya kontribsi komponen stresnya
karyawan dalam mempengaruhi kinerja saat di PT. Arga Surya Alam Perkasa. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi komponen stres dalam mempengaruhi kinerja dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

Regression Analysis: kinerja versus stres

Model Summany’

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 .5472 .299 .280 .90133 1.301

a. Predictors: (Constant), Stres
b. Dependent Variable: Kinerja

Gambar 4.3 Model Summary

Analisis
* Riuare = 0,299 atau 29,9% menyatakan besarnya pengaruh stres

terhadap kinerja
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® Angka Ryqure adalah 29,9%, hal ini berarti kinerja dapat dijelaskan oleh

variable tingkat stress. Sedangkan sisanya sebesar 70,1% dipengaruhi

oleh variable — variable lain

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. ‘
1 Regression 13.147 1 13.147 16.183 .000°
Residual 30.871 38 812
Total 44.018 39

a. Predictors: (Constant), Stres
b. Dependent Variable: Kinerja

Kesimpulan

Gambar 4.4 Ouiput Analisis Variansi

Uji overal

Ho : Bo = B1 = 0 atau model tidak sesuai
Hy :B; #0; 1= 0,1 atau model sesuai
a=35%

Kreteria pengambilan keputusan

Jika Pyee > 5 %, maka H, diterima

Jika Pygye <5 %, maka H, ditolak

Karena Py = 0.00 < 0,05 , maka H, ditolak, artinya model persamaan

regresi dapat didigunakan untuk analisis selanjutnya




48

4.2.7 Estimasi Model Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.910 745 9.273 .000
Stres 737 .183 -.547 -4.023 .000

. Dependent Variable: Kinerja

Gambar 4.5 OQuiput Koefisien Model Regresi
Uji Parsial
v" Untuk parameter f,

Ho : Bo = 0 atau Koefisien parameter regresi tidak sesuai

H, : Bo # 0 atau Koefisien parameter regresi sesuai

o=5%
Kreteria pengambilan keputusan
Jika Pyepye = 5 %, maka Hy diterima
Jika Pyee < 5 %, maka Hy ditolak
Kesimpulan

Karna nilai signifikansi = 0.00 < 5 % , maka H, ditolak,
artinya koefisien parameter B, dapat dimasukan kedalam persamaan.
v" Untuk parameter B,
Ho : B1= 0 atau Koefisien parameter regresi tidak sesuai
H; : B:1# 0 atau Koefisien parameter regresi sesuai
a=5%
Kreterianya :

Jika Pyepe > 5 %, maka H, diterima
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Jika Pyeue < 5 %, maka H, ditolak

Kesimpulan

Karena nilai signifikansi = 0.00 < 5 % , maka HO ditolak,

artinya koefisien parameter f, dapat dimasukan kedalam persamaan.

Persamaan Regresinya :

Y=ﬁ0+B1X

Kinerja = 6.910 - 0.737 Stres

Keterangan

v

v

Y = Kinerja ( Dependen ), X = Stres ( Independen )

Konstanta sebesar 6,910 menyatakan bahwa Jika tidak stres pada
karyawan maka tingkatan kinerja karyawan PT. Arga Surya Alam
Perkasa adalah sebesar 6,910.

Koefisien regresi stres sebesar 0,737 menyatakan bahwa setiap
perubahan nilai satu satuan tingkatan pada stress karyawan, maka
menyebabkan perubahan pada nilai kinerja karyawan sebesar
0,737 satuan

Tanda min (-) pada persamaan regresi diatas menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 satuan tingkatan pada stress karyawan maka
akan mengurangi tingkat kinerja karyawan PT. Arga Surya Alam

Perkasa.
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4.3 PENENTUAN TINGKAT STRES

Pada penentuan tingkatan stress ini di lihat dari total aspek — aspek tiap
responden yang ditentukan dengan tiga tingkatan yaitu : stress rendah, stress
sedang (moderat), dan stress tinggi. Penentuan diambil dari pembagian dari
interval terendah dengan tertinggi dari total butir aspek —aspek stress, yaitu
20 ~ 140, dan dari interval tersebut dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu
kurang dari 60 adalah rendah, 60 — 80 adalah moderat dan > 80 adalah stress
tinggi. Serta pada tingkat kinerja juga dibagi menjadi tiga tingkatan dari
selang interval 10 — 70. kurang dari 30 adalah kinerja rendah, 30 -50 adalah
kinerja sedang, > 50 adalah kinerja dengan tingkatan tinggi. Dari penentuan
itu dapat dijelaskan pada tabel 4.5 dibawah ini :

Tabel 4.5 Tingkat Stres dan kinerja pada Karyawan

Responden Stres Tingkat Kinerja Tingkat
1 106 | Tinggi 37 | Sedang
2 109.5 | Tinggi 30.5 | Sedang
3 105.5 | Tinggi 39.5 | Sedang
4 98 | Tinggi 25.5 | Rendah
5 80 | Tinggi 30 | Sedang
6 103.5 | Tinggi 23.5 | Rendah
7 89 | Tinggi 22.5 | Rendah
8 88.5 | Tinggi 25 | Rendah
9 93 | Tinggi 27 | Rendah
10 92 | Tinggi 24 | Rendah
11 90.5 | Tinggi 30 | Sedang
12 102 | Tinggi 30 | Sedang
13 83 | Tinggi 23.5 | Rendah
14 86 | Tinggi 25 | Rendah
15 89 | Tinggi 24.5 | Rendah
16 59 | Rendah 47.5 | Sedang
17 72.5 | Moderat 35 | Sedang
18 73 | Moderat 49.5 | Sedang
19 45 | Rendah 42 | Sedang

20 86 | Tinggi 55.5 | Tinggi
21 70.5 | Moderat 48 | Sedang
22 65 | Moderat 535 | Tinggi




Responden Stres Tingkat Kinerja | Tingkat
23 67 | Moderat 46 | Sedang
24 71.5 | Moderat 54.5 | Tinggi
25 68.5 | Moderat 47.5 | Sedang
26 70 | Moderat 46.5 | Sedang
27 74 | Moderat 45.5 | Sedang
28 81 | Tinggi 52.5 | Tinggi
29 69 | Moderat 455 | Sedang
30 73 | Moderat 41.5 | Sedang
31 62 | Moderat 49.5 | Sedang
32 57.5 | Rendah 455 | Sedang
33 81.5 | Tinggi 44 | Sedang
34 93 | Tinggi 445 | Sedang
35 90.5 | Tinggi 55 | Tinggi
36 55.5 | Rendah 48.5 | Sedang
37 82 | Tinggi 40.5 | Sedang
38 89.5 | Tinggi 43 | Sedang
39 59 | Rendah 37 | Rendah
40 61 | Moderat 51.5 | Tinggi
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Besarnya kontribusi atau pengaruh stres terhadap kinerja karyawan PT. Arga
Surya Alam Perkasa yaitu sebesar 0,737

2. Pada tabel 4.5 dapat dilihat hanya 4 karyawan yang memiliki tingkat stresnya
rendah, dan 14 karyawan yang memiliki tingkat stress yang sedang (moderat).
Dan 22 orang karyawan yang memiliki stres tingkat tinggi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa lebih dari setengah karyawan PT. Arga Surya Alam
Perkasa mengalami stres tinggi. Serta karyawan yang memiliki tingkat kinerja
yang rendah sebanya 9 orang, dan hanya 6 karyawan saja yang memiliki
tingkat kinerja yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja

karyawan PT. Arga Surya Alam Perkasa adalah belum maksimal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang kiranya dapat bermanfaat bagi perkembangan PT. Arga Surya Alam Perkasa,

yaitu :
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. Hendaknya lebih memperhatikan, mengontrol kondisi karyawan ketika sedang
bekerja karena kondisi stresnya karyawan ada pengaruh terhadap kinerja
karyawan tersebut.

. Hendaknya karyawan yang mendapatkan prioritas khusus yaitu memiliki
tingkat stres yang tinggi di berikan motivasi, semangat dari atasannya
sehingga semangat untuk bekerja dapat lebih baik lagi.

- Penyebab stres-nya karyawan hendaknya diantisipasi untuk langkah ke depan
bagi manajemen sumber daya atau bagian terkait, schingga penyebab itu tidak
akan muncul lagi.

- Hendaknya perlu dibuat akar permasalahan dari penyebab stres-nya karyawan
. Hendaknya komunikasi antara karyawan dengan pihak atasan lebih banyak
karena dengan komunikasilah segala kinerja dapat lebih jelas.

. Hendaknya perusahan mengadakan pelatihan kerja pada karyawan sehingga
karyawan dapat ditingkatkan kinerjanya. Dan dilakukan monitoring terhadap
kinerja karyawan minimal 3 bulan satu kali.

Sebaiknya perusahaan melakukan penelitian pada variabel lain yang lebih
besar pengaruhnya terhadap kinerja karyawan.

Sebaiknya penelitian tentang hal serupa dapat dilakukan tiap setahun sekali
karena untuk melihat apakah kondisi karyawan tetap stabil sehingga

peningkatan terhadap kinerja dapat dilakukan.
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KUESIONER

Petunjuk menjawab pertanyaan sebagai berikut :

1.

Sudilah Responden menjawab pertanyaan — pertanyaan dibawah ini
dengan tanggungjawab, jujur, dan tanpa ada paksaan atau hasutan dari
pihak - pihak lain.

Berilah tanda silang ( X ) atau titik yang jelas ( ® ) pada pilihan garis
Jawaban atau tanda lain yang dapat menegaskan jawaban, seperti pada

contoh dibawah ini :

4

Ud
e
TN
(=
~e

1 2

(] i 1 1 1 o
dl s 8B 3 i ; ; y
Poin interval 1 — 7 adalah menunjukkan tingkat rendah tingginya jawaban

misalnya jawaban pertanyaan pada no 1 sampai seterusnya adalah 1 maka

poinnya adalah 1 yang menunjukan sangat rendah, hal ini berlaku

sebaliknya.
Untuk pertayaan uraian, isilah pada tempat yang telah disediakan

5. Agar dapat menjawab pertanyaan dengan baik, maka bacalah berulangkali

pertanyaan dan lalu pahami terlebih dahulu. Jika ada pertanyaan yang
kurang jelas atas sulit dipahami oleh responden, maka tanyakan langsung
kepada peneliti.

Semuanya pertanyaan tidak akan merubah atau menggeser posisi
responden dan kerahasiaan jawaban tidak akan sampai pada pihak - pihak
yang tidak bertanggung jawab.

Sebelum dan sesudah Peneliti ucapkan Terima Kasih Kepada Bapak/Ibu,

Saudara/i yang telah mengisi Kuesioner ini.

Daftar Responden

1. Nama e

2. Umur e
3. Pendidikan Terakhir U
4. Lama Bekerja PO




PERTANYAAN YANG TERKAIT DENGAN ASPEK STRES

. Seberapa besar anda merasa kehilangan kepercayaan dalam bekerja:

& 1 1 1 ] o
| ¢ 1 ) 4 1 v

1
1 2 3 4 5 6 7

. Seberapa besar anda merasa bosan dengan pekerjaan anda yang sekarang
anda tekuni :

| |
T T

1 1 &
3 4 5 6 7

1

Seberapa besar anda  merasa kehilangan kepercayaan diri dalam

lingkungan kantor :

*— { ! } } i *

1 2 3 4 5 6 7
. Seberapa besar anda sering mengalami kecelakaan

~— 4 } } { } -

1 2 3 4 5 6 7
. Seberapa besar anda merasa diperbudak oleh pekerjaan :

o— | } } } ; —o

1 2 3 4 5 6 7

. Seberapa besar anda merasa kehilangan waktu kerja atau sering menunda-

nunda pekerjaan :
* + { } , ; *
1 2 3 4 5 6 7
. Seberapa besar keinginan anda mengubah suasana kantor -
" t } t { $ *
1 2 3 4 5 6 7
. Seberapa besar anda merasa cepat tersinggung :
* t J 4 i ! *
1 2 3 4 5 6 7

. Seberapa mudah anda merasa marah dalam menghadapi masalah kantor:

e [ [ 1 [ 1
b g T 1 Y T

1 2 3 4 5 6 7




. Seberapa besar anda mempunyai sikap permusuhan atau sulit memaafkan

l i i i —
T 1 T T °
7

& 1l
1 2 3 4 5 6

- Seberapa besar perasaan cemas anda dalam menghadapi masalah :

1 }

{ i i -+ .4
3 4 5 6 7

1

. Seberapa besar anda merasa kurang tidur dalam waktu tidur ( 8 - 6 jam

selama 24 jam ) :

- { } } t } *

1 2 3 5 6 7
. Seberapa sering anda merasa susah tidur :

o | 4 } | } *

1 2 3 4 5 6 7

. Seberapa sering anda merasa kurang nafsu makan anda

> } ! ; | ; *

1 2 3 4 5 6 7
- Seberapa sering anda merasa letih atau lelah setelah bekerja :

— ; i I } ] *

1 2 3 4 5 6 7

- Seberapa sering anda terbangun tengah malam tanpa sebab tertentu atau

tidak direncanakan sebelumnya:

1 2 3

N
W
=)
e

. Seberapa sering anda menggunakan obat tidur :

! |
2 3 4

1

(0
o
~ e



18. Seberapa sering anda merasa sesak nafas, jika dalam keadaan emosi :

¢ i } i { i -*
1 2 4 5 6 7
19. Seberapa sering jantung anda berdebar-debar tanpa sebab tertentu :
¢ } { i { } *
1 2 3 4 5 6 7
20. Seberapa sering anda merasa nyeri di dada :
* } i { } } —e
1 2 3 4 5 6 7

21. Seberapa sering anda mengucapkan kata-kata atau ucapan-ucapan yang

kurang menyenangkan bagi orang lain :

*- } } } } | *

1 2 3 4 5 6 7
22. Seberapa sering anda merasa nyeri punggung

*~— i } } } } *

1 2 3 4 5 6 7
23. Seberapa sering anda mengalami sakit kepala :

* } } } t ; *

1 2 3 4 5 6 7

24. Seberapa besar anda mengetahui tekanan darah anda :

1 o
2 3 4 5 6 7

a2

25. Seberapa sering anda menggunakan obat penenang dan atan minuman

yang beralkohol :

-
v

[
1 2 3 4 5 6

~e

TERIMAKASIH



PERTAYAAN YANG TERKAIT DENGAN ASPEK KINERJA

. Bagaimana menurut kualitas pekerjaan ( hasil kerja ) :

*- 4 — { 4 } *

1 2 3 4 5 6 7
- Seberapa besar kejujuran terhadap atasan, bawahan, dan orang lain

*- { J ; t } —e

1 2 3 4 5 6 7
. Seberapa besar inisiatif dalam pekerjaan :

> 1 } } ) } *

1 2 3 4 5 6 7
. Bagaimana kehadiran di kantor :

- ! } } } } -

1 2 3 4 5 6 7

. Bagaimana sikap dengan atasan, karyawan maupun orang lain dalam

berkomunikasi dan bersosialisasi :

. i i i } } -
1 2 3 4 5 6 7
Seberapa besar diandalkan oleh perusahaan atau oleh orang lain :

> ; } t ) } *

1 2 3 4 5 6 7
. Bagaimana kerja sama terhadap sesama karyawan lain -

o— | { | } | *

1 5 6 7
. Seberapa besar pengetahuan tentang pekerjaan

* } i { . } -*

1 2 3 4 5 6 7
. Bagaimana tanggungjawab terhadap pekerjaan

>~ i } t | } *

1 2 3 4 5 6 7




10. Seberapa besar pemanfaatan waktu kerja untuk pekerjaan:

l } [ l
T 1 1 T

& /] o
1 2 3 4 5 6 7

11. Seberapa besar tingkat pendidikan mempengaruhi cara menyelesaikan
suatu kasus atau tugas kerja :

1 L I

2 3

&— | i
g
1

o
=)
~3

12. Seberapa besar patuh terhadap atuaran atau peraturan perusahaan -

l i (| 1 i
T ] T T T

3 4 5 6

—<P

el g

13. Seberapa besar pengalaman terhadap kerja yang dilakukan sekarang ini :

i { i
2 3 4 5 6

1

~3e

14. Seberapa lama menjabat di posisi ini :

&— i (|
hd T ¥

]l
1 2 3 4

(T
[«
~e

15. Seberapa besar dapat melakukan tugas yang diberikan :

& 1 o

1 2 3 4 5 6 7
16. Seberapa besar kemampuan dalam bernegosiasi :

P | [ i 1 [ o

1 2 3 4 5 6 7

17. Seberapa banyak memiliki relasi yang mendukung perusahaan :

: |
2 3 4 5 6

-

e

18. Seberapa besar tingkat loyalitas :

& | ] [ [ [

b g T T

1 2 3

.
(%]
(=)
—3e




19. Seberapa besar tingkat gaji dibandingkan dengan tingkat UMR ;

-3¢

e 1 L
1 2 3 4 5 6

20. Seberapa besar fasilitas mendukung terselesainya pekerjaan :

-

-3¢

1 2 3 4 5
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Tabel Aspek — Aspek Stres

1|2 4| s 718 1901wl 17] 18] 9] 20
L1 5 J45] 6 ]35] 5 | 5 |45] s |65 5 [ss 6 |45) 6 |5 [65]|55] 6 | 6
215505 55| 5 155/45| 5| 6|66 |6 6] s 6 165145 6 | 5 |ss
3515 ] s 515151515 5|65 5 5 16565 5 | 5 | s
4 1515 145] 5 | 6 |65|/45( 5 | 65| 5 | 4 | a5 | a 4 1416 65| 3|5
| 5| 5 | 2 25| 5 651 3 1 4 13 13 135]55/35| 5 35| 3 |65 25 4
6 |55 6 6 1 6 1451651 5 14513 | 715 |5 |55/35| 4|5 | s |es
7 145135 4 | 4] 4 651 5 | 4 |3 | 3155/ 3 /35| 4 055|655 | 4 |ss
B 13516 |45125| 3 | 55| 6 |35| 4 55| 6 |35]5 |5 |3 |s 516 2] a
| 9] 3 25 125 165] 6 | 2 |55]65 6 | 4 | 7 [45(35/65]25]55] 5 | 3
10| 3 4 | 4 13 [55]| 6 |45 4 3517 | 4 |5 |5 [as| 4| s | 44
Hi651551450 3 |5 |5 (3|45 ]3 ] 6l3s5|]3]3 |3 |e 35 /65 (65| 5
2165 | 4 145] 5 13 J45/35]65] 5 |65 65| 65] 5 |as| 4 | 6 | 4 6 | 55 s
13| 2 ss| 413 (5|3 3 4 |55 |65(55| 4 | 5 s |5 | 3
Mlo 14141 3] 46 25|64 255 |ss|s | a]as] s 350 5 |es| 2 |
15165165 4 [35] 4 |5 I55(/65(5 |5 | 7|3 4 (25 4 3 [ 6 | 2
6124251212 065)] 2 15| 2|3 s5[]2 ] 3 6]s |1 2 | 3| 2
T4 111512 (450 4 (3555 4545 25 6 | 3 |25] 2 | 4 1
18| 3 2 1 3 14 13545025 2 |55)5 |35/]3 [35]a2s 65 |
19| s 2 121202 150352 |[15]15]15/as/|a2s]| 1
2013572 ] 2165|555/ 1]6]e6 45 ] 2 |65 25| 45
21 | 4 145| 2 [ 1545 4 | 4 |25/ 3 5 15 |1 6.5
2125 5 | 2 2 | 3 (45035] 2 |Jes| 1| 4| 2 4
2 145 4 | 2 302 | 3 L5 135165 1 | 4 L5
24| 4 |45 2 35 3 | 3 350 3 |1 f15]35/(15]4s
2516513 125135} 4 1356535 15[ 3 | s | 3 |25 a2
2015 13 125045) 4 15 | 23 |3 [15] 1 [6s|15 /553
27155 65| 15| 45|65 5 303 J25] 1 |25]|25]35
81 4165131413162 2 [25]1 [65]|55]|35]4s]e6s
216 |15 1 1 135025/ 55( 2 | 154535 as| 5 |as| 4 | 2
0145 145] 2 J15 a5 s Jas i udas [ adss] 2125 2 s
3112 12 12513515465 (15) 15 15] 5 | 25|55 5 | 3 |as
320 1 135115015 6 | 3 15 ] 2 |15 25|35 5 |45 3 | s
31 4 12 1216 | 44 255 |65]|65]|45]|45]| 3 | a2
416 12 14155/ 46 )4 )55]|55|65|a5] 516 26
3555 6 | 2 4 1 416 (55| 7|13 |[ss|es] 3] 2]s
36 | 45 | 25 | 1 L (3502 125/35) 10 |6 |1 ]3 ]3]
37 145 1451 2 16535 |55| 4 | 6 |35|45]|25] 3 | 35|25 s
8165155115 2 |15165|35) 5 | 6 |5 | 4] 3| 4] aas
391 15) 4 [15] 2 ]2 3503 |25 2 |35 3 5 3 13 (15! 6
W13 (350213 4 4423 15]3[35]a 25]a]3 45 | 2 |25




Tabel Aspek — Aspek Kmﬂlja

11 2] 3| 4| 5| 6] 7] 8] 9] 10

1] 3| 4| 3/55/36| 3| 4|3s| 4|35
2] 2128] 4| 2/35/35] 3]|35] 3|as
3! 4] 3/46)/36] 6] 4| 4]45] 4] 3
4129| 31251258(26| 3| 2|35]28(25
9) 3/ 3] 3] 3/35/35]| 2]35]25] 3
6(285/25|26] 2[25(25|25|258] 2| 2
7) 2125/25] 3]|25] 2[156] 2 25] 2
§126/25/26/25| 2]25] 3| 2(25] 3
9125/ 3/26| 3| 2|25] 3] 3| 325
10/25126/25| 2| 2/25| 3|25|25] 2
M) 3| 3/25/25] 3] 3[35] 3|as]| 3
1213§]25| 3[25]25] 3| 3|as 3|35
13/28] 3| 2(25] 2[25] 2] 2 2525
14128 3/256| 3|2585[25] 2]25[ 2|25
18 22625 3]|26] 2|25 3| 2[25
16155/45146/45| 4]56| 4]/35|55 6
7] 4/35] '3[35(/25| 3[38]45 35
18148/55/45/55] 6/35( 465 48] &
1945 41 5| 4/36| 4/45[38] 5
20185158145/56] 6]65/55(45( 5] 7
21155/45| 5| a4|a5] al55] s 3| s
22| 5/65|56(55/45| 5|55 56| 465
23[ 4 56| 4(45(45] 5] 5| 4(85
24165/55/55] 5(55| 5(45|55| 5|66
2645 5] 4] 6|a5(55| 5| 4(as 5
26145/35) 4| 5| 445 5[45 6195
27 149/45(66] 438 45| 8 35|58 4
28 ¢§ 45 $| 4] 5] 5]55]65 61865
201 514ab] 4[a5] B 51 4| 4 5145
30| 4] 4| 3[45| 5| 3|58] 3|as '5
31| 5|45| 5/45| 5] 4]55| 6|5545
32/45| 5| 4/35|/55[45] 4| 5|45| 5
33|45| 5|35| 4|45 4| 5|45 5| 4
34145145| 4/45| 5| 4] 5la5| 4as
35| 5| 6|65| 5| 6| 5|/55| 55555
36, 5/55| 5|45 5|55] 5/45] 445
371451365145 /35| 4(35] 5| 4]35|456
38| 5| 5/45/35/35] 4| 4]45]85|65
39| 4| 3/35|35[45| 4(35|35|35| 4
(40| 6[45]45] 5|a5] 5]55] 6/45] &




